
 

 

BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Harian Radar Malang

telah berupaya menyajikan pemberitaan Tentang Kesebelasan Arema Indonesia

Selama Putaran Pertama Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010 seobjektif mungkin.

Objektifitas pemberitaan Harian Radar Malang tentang Kesebelasan Arema

Indonesia dalam hal ini ditinjau berdasarkan jenis fakta, kelengkapan unsur 5W+1H,

tipe berita, posisi berita, sumber berita, nilai berita, pernyataan narasumber, tipe

liputan, narasumber, dan arah berita.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Harian Radar Malang

dalam menyajikan berita tentang Kesebelasan Arema Indonesia selama Putaran

Pertama Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010 lebih banyak mengungkap fakta

sosiologis. Dalam menyajikan berita seputar Kesebelasan Arema Indonesia selama

Putaran Pertama Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010, Harian Radar Malang

memaparkan pemberitaan seobjektif mungkin dengan menyajikan fakta sosiologis

yang terjadi di lapangan. Harian Radar Malang mengemas pemberitaan tentang

pemberitaan Kesebelasan Arema Indonesia selama Putaran Pertama Liga Super

Indonesia (LSI) 2009/2010 sesuai dengan peristiwa/kejadian nyata/factual dari hasil

reportase di lapangan.

Ditinjau dari sisi completeness, yakni kelengkapan unsur 5W+1H, dapat

disimpulkan bahwa Harian Radar Malang dalam menyajikan berita tentang

Kesebelasan Arema Indonesia selama Putaran Pertama Liga Super Indonesia (LSI)



 

 

2009/2010 sebagian besar lengkap. Harian Radar Malang dalam memberikan ulasan

tentang Kesebelasan Arema Indonesia selama Putaran Pertama Liga Super Indonesia

(LSI) 2009/2010 sudah mengoptimalkan aspek 5W+1H sebagai upaya memberikan

sisi pemberitaan yang lengkap mencakup deskripsi tentang macam atau bentuk

kejadiannya, orang-orang yang terlibat dalam peristiwa yang diberitakannya, waktu

dan tempat di mana sebuah peristiwa yang diberitakan itu terjadi, sebab terjadinya

peristiwa yang diberitakan, dan bagaimana peristiwa yang diberitakan terjadi.

Kelengkapan unsur 5W+1H tersebut menunjukkan pemberitaan yang disampaikan

Harian Radar Malang tentang Kesebelasan Arema Indonesia selama Putaran Pertama

Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010 sudah representatif untuk menggambarkan

fakta yang terjadi di lapangan secara mendetail.

Berdasarkan dimensi timeliness, dapat disimpulkan bahwa Harian Radar

Malang dalam menyajikan berita tentang Kesebelasan Arema Indonesia selama

Putaran Pertama Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010 sebagian besar memaparkan

berita langsung. Harian Radar Malang cenderung menghadirkan berita langsung

yang memuat tentang kesebelasan Arema Indonesia selama putaran pertama Liga

Super Indonesia 2009/2010 oleh Harian Radar Malang untuk diketahui oleh

khalayak di Malang. Harian Radar Malang jarang memaparkan berita mengenai

kesebelasan Arema Indonesia selama putaran pertama Liga Super Indonesia

2009/2010 dalam bentuk berita ringan maupun berita kisah dan berita mendalam.

Pola penyampaian berita dengan struktur piramida terbalik ini menunjukkan bahwa

Harian Radar Malang cenderung menyajikan pemberitaan dengan mengacu pada

waktu dan seberapa penting berita tersebut disajikan.



 

 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

pemberitaan Harian Radar Malang tentang Kesebelasan Arema Indonesia selama

Putaran Pertama Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010 berada pada halaman tengah.

Posisi berita yang memuat kesebelasan Arema Indonesia selama putaran pertama

Liga Super Indonesia 2009/2010 ditempatkan pada halaman tengah pemberitaan

Harian Radar Malang. Penempatan berita pada halaman tengah ini menunjukkan

bahwa Harian Radar Malang mempersepsikan berita tentang Kesebelasan Arema

Indonesia selama Putaran Pertama Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010 sebagai

berita yang relatif penting untuk diketahui oleh khalayak. Harian Radar Malang telah

mempertimbangkan aspek relevansi dengan standar jurnalistik, yang salah satunya

meliputi dimensi proximity geografis. Kesebelasan Arema Indonesia merupakan tim

sepak bola yang menjadi salah satu kebanggaan masyarakat Malang, oleh karena itu,

segala sesuatu yang menyangkut berita terbaru tentang tim ini menjadi sesuatu yang

menarik bagi khalayak setempat.

Objektifitas berita ditinjau dari aspek truth meliputi di dalamnya dimensi

akurasi, yakni kecermatan atau ketepatan fakta yang diberitakan. Berdasarkan hasil

analisis dapat disimpulkan bahwa Harian Radar Malang dalam menyajikan berita

tentang Kesebelasan Arema Indonesia selama Putaran Pertama Liga Super Indonesia

(LSI) 2009/2010 menggunakan sumber berita dari reporter, artinya Harian Radar

Malang telah berupaya memaparkan berita secara objektif dengan melakukan

reportase langsung di lapangan, sehingga berita yang diperoleh dapat dipercaya

keakuratannya.

Objektivitas sebuah berita juga dapat dinilai berdasarkan nilai berita.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa nilai berita yang disajikan oleh



 

 

Harian Radar Malang tentang Kesebelasan Arema Indonesia selama Putaran Pertama

Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010 adalah significance (penting), artinya Harian

Radar Malang berupaya menyajikan berita tentang Kesebelasan Arema Indonesia

selama Putaran Pertama Liga Super Indonesia (LSI) 2009/2010 dengan

mempertimbangkan nilai-nilai yang mencakup magnitude (besar), timelines (waktu),

maupun proximity (dekat). Dari segi magnitude (besar), Harian Radar Malang

berupaya menyajikan cerita yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi

kehidupan orang banyak, misalnya berita mengenai gaji para pemain Kesebelasan

Arema Indonesia, jumlah supporter Kesebelasan Arema Indonesia yang membanjiri

stadion, dan lain-lain.

Dari sisi timelines (waktu), Harian Radar Malang berupaya menyajikan

informasi tentang peristiwa yang baru saja terjadi (aktual) yang perlu segera

dilaporkan kepada khalayak, secara umum batas keaktualan berita adalah dua hari,

misalnya berita tentang kemenangan ataupun kekalahan Kesebelasan Arema

Indonesia. Dari segi proximity (dekat), Harian Radar Malang berupaya menyajikan

informasi yang memiliki unsur kedekatan emosi dan jarak geografis dengan khalayak

yang perlu segera dilaporkan. Bagi masyarakat Malang, Kesebelasan Arema

Indonesia secara emosional sangat dekat dengan masyarakat setempat, karena itu

segala sesuatu yang menyangkut pemberitaan media tentang tim tersebut juga

menarik bagi masyarakat setempat, terutama pendukung fanatik mereka. Harian

Radar Malang menyadari betul ikatan emosional tersebut, sehingga Radar Malang

berupaya untuk menyajikan berita seputar Kesebelasan Arema Indonesia secara

berkesinambungan.



 

 

Objektivitas sebuah berita juga dapat dinilai berdasarkan aspek relevance.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa Harian Radar Malang

berupaya menyajikan berita seputar Kesebelasan Arema Indonesia seobjektif

mungkin dengan menghadirkan pernyataan narasumber secara relevance. Harian

Radar Malang berusaha meminimalisir subjektifitas berita dengan menghadirkan

berita seputar Harian Radar Malang dengan menyajikan pernyataan narasumber

yang relevan sebagai acuan.

Objektifitas sebuah berita juga dapat dianalisis berdasarkan dimensi evaluatif

(impartiality). Dari sisi keseimbangan, berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar berita yang disajikan Harian Radar Malang seputar

Kesebelasan Arema cenderung kurang objektif karena hanya menampilkan tipe

berita dari satu sisi. Harian Radar Malang dalam menyajikan berita seputar

Kesebelasan Arema belumlah proporsional karena lebih banyak menampilkan berita

dari satu sisi, sehingga kurang berimbang.

Objektifitas sebuah berita juga mengacu pada dimensi evaluatif (impartiality)

yang didalamnya mencakup netralitas. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat

disimpulkan bahwa Harian Radar Malang dalam menyajikan berita seputar

Kesebelasan Arema belum netral, karena sebagian besar narasumbernya adalah

pelatih.

Aspek netralitas selain dapat dilihat dari tipe liputan dapat juga dilihat dari

arah beritanya. Dari hasil penelitian penulis, arah berita yang ditampilkan Harian

Radar Malang sudah objektif. Hal ini dapat kita lihat dengan perimbangan arah

berita dari berita-berita tentang Arema Indonesia.



 

 

Radar Malang tidak hanya memberi gambaran positif saja untuk Arema

Indonesia tetapi juga untuk lawannya. Radar Malang juga tidak hanya memberi

gambaran negatif saja untuk lawan Arema Indonesia tetapi juga untuk Arema

Indonesia sendiri.

Peneliti meneliti 10 unit analisis yaitu jenis fakta, kelengkapan unsur 5W +

1H, tipe berita, posisi berita, sumber berita, nilai berita, pernyataan nara sumber, tipe

liputan, nara sumber, arah berita. Dari 10 unit analisis tersebut penulis hanya

menemukan 1 unit analisis yaitu tipe liputan yang tidak objektif, sementara 9 unit

analisis lainnya terbukti objektif.

Maka dari itu sebagai kesimpulan akhir, penulis menyatakan bahwa berita-

berita tentang kesebelasan Arema Indonesia selama putaran I LSI 2009/2010 yang

dirilis oleh Harian Radar Malang terbukti objektif.

B. SARAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran bagi

pemberitaan surat kabar daerah, khususnya Harian Radar Malang dan bagi peneliti

selanjutnya, yakni:

1. Objektivitas berita bagi media cetak sangatlah penting, oleh karena itu diharapkan

media cetak, termasuk Harian Radar Malang dapat menyajikan berita seoptimal

mungkin, termasuk memperhatikan unsur kelengkapan berita yang mencakup

5W+1H. Hal ini dimaksudkan agar pemberitaan yang sampai pada khalayak

termasuk berita tentang kesebelasan Arema Indonesia dapat ditelaah dengan baik,

sehingga informasi yang masuk tidak sepotong-potong.



 

 

2. Semua media cetak termasuk Harian Radar Malang diharapkan mampu

menghadirkan ulasan informasi yang seimbang dengan menampilkan berita tidak

hanya satu sisi, melainkan dari berbagai sisi. Sebagai gambaran, pemberitaan

tentang kesebelasan Arema Indonesia dapat lebih objektif jika pihak media cetak

menghadirkan liputannya dari berbagai sisi, sehingga infomasi yang disajikan

dapat hadir secara lebih lengkap dan akurat.

3. Dalam mengedepankan objektivitas sebuah berita, media cetak, termasuk Harian

Radar Malang diharapkan dapat menyajikan berita senetral mungkin.

Ketidakberpihakan ini penting agar khalayak memperoleh berita yang seimbang

tanpa adanya ketimpangan informasi akibat ketidaknetralan berita. Sebagai

gambaran, pemberitaan Harian Radar Malang seputar Arema Indonesia dinilai

masih belum proporsional, karena cenderung memberitakan Arema Indonesia dari

sisi positif, dan belum menampilkan sisi positif lawan secara berimbang.

Ketimpangan tersebut secara tidak langsung memicu adanya etnonasionalisme

yang membuat beberapa kalangan makin fanatik pada Arema Indonesia. Rasa

fanatik yang berlebihan tersebut dapat memicu sejumlah efek negatif, misalnya

tawuran massa akibat timnya kalah dalam sebuah kompetisi. Oleh karena itu,

media cetak, termasuk Harian Radar Malang berkewajiban untuk menampilakan

pemberitaan secara objektif dan proporsional, sehingga ketika memberitakan

seputar tim sepak bola pun, unsur sportivitas tetap diperhatikan.

4. Analisis isi pemberitaan Harian Radar Malang tentang Arema Indonesia untuk

menilai objektivitas berita dalam penelitian ini hanya dilihat secara parsial, artinya

objektivitas isi pemberitaan hanya dilihat pada media cetak yang bersangkutan

saja. Oleh karena itu, untuk masa mendatang, peneliti yang tertarik untuk meneliti



 

 

topik serupa diharapkan dapat mengkomparasikan objektivitas berita dengan

media cetak lainnya. Hal ini dimaksudkan agar hasil analisis dapat lebih

berimbang.
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